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ABSTRAK

Kanker kolorektal merupakan salah satu penyebab utama kematian akibat kanker di dunia, menempati
posisi ketiga dengan lebih dari 1,9 juta kasus baru dan hampir 1 juta kematian pada tahun 2020. Di
Indonesia, kanker ini menempati peringkat keempat dengan insidensi 39,2 per 100.000 penduduk
dewasa. Peningkatan ini erat kaitannya dengan gaya hidup modern, termasuk pola makan tinggi kalori,
rendah serat, kurangnya aktivitas fisik, dan obesitas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan obesitas dan aktivitas fisik dengan risiko kanker kolorektal di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan desain tinjauan sistematis dengan panduan PRISMA. Artikel diidentifikasi melalui
Google Scholar dan ResearchGate menggunakan kata kunci terkait obesitas, aktivitas fisik, dan kanker
kolorektal di Indonesia. Dari 653 artikel yang ditemukan, 10 artikel dipilih berdasarkan kriteria inklusi,
yaitu artikel kuantitatif dengan desain cross-sectional atau case-control yang diterbitkan dalam 10 tahun
terakhir. Hasil analisis menunjukkan bahwa rendahnya aktivitas fisik memiliki hubungan signifikan
dengan peningkatan risiko kanker kolorektal. Namun, pengaruh obesitas bervariasi tergantung pada
indikator yang digunakan. Aktivitas fisik terbukti memiliki peran protektif yang signifikan terhadap
risiko kanker kolorektal. Kondisi ini menunjukkan bahwa terdapat peluang sekaligus hambatan dalam
memanfaatkan aktivitas fisik sebagai strategi pencegahan kanker kolorektal, terutama dalam konteks
budaya dan infrastruktur di Indonesia.Penelitian ini menekankan pentingnya mempromosikan aktivitas
fisik sebagai strategi pencegahan dan perlunya penelitian lebih lanjut untuk mendukung pengembangan
kebijakan promotif dan preventif yang berbasis bukti di Indonesia.

Kata kunci : aktivitas fisik, faktor risiko, gaya hidup, kanker kolorektal, obesitas, tinjauan sistematis

ABSTRACT

Colorectal cancer is one of the leading causes of cancer-related deaths globally, ranking third with
over 1.9 million new cases and nearly 1 million deaths in 2020. In Indonesia, it ranks fourth with an
incidence rate of 39.2 per 100,000 adults. This increase is closely linked to modern lifestyles, including
high-calorie diets, low fiber intake, physical inactivity, and obesity. This study aims to analyze the
relationship between obesity and physical activity with colorectal cancer risk in Indonesia. A systematic
review design was employed, following PRISMA guidelines. Articles were identified through Google
Scholar and ResearchGate using keywords related to obesity, physical activity, and colorectal cancer
in Indonesia. From 653 identified articles, 10 were selected based on inclusion criteria, focusing on
guantitative studies with cross-sectional or case-control designs published in the last 10 years. The
findings revealed a significant association between low physical activity and an increased risk of
colorectal cancer. However, the impact of obesity varied depending on the indicators used. Physical
activity plays a significant protective role against colorectal cancer risk. This condition reflects both
opportunities and challenges in utilizing physical activity as a preventive strategy against colorectal
cancer, particularly within Indonesia's cultural and infrastructural context. This study highlights the
importance of promoting physical activity as a preventive strategy and emphasizes the need for further
research to support the development of evidence-based and context-specific health policies in
Indonesia.
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PENDAHULUAN

Kanker merupakan salah satu penyakit tidak menular yang berkontribusi besar terhadap
angka kematian global, salah satunya adalah kanker kolorektal. Kanker kolorektal telah
menjadi salah satu penyebab utama kematian akibat kanker di dunia, menempati posisi ketiga
dengan lebih dari 1,9 juta kasus baru dan hampir 1 juta kematian pada tahun 2020 (Sung et al.,
2021). Hal ini menunjukkan bahwa kanker kolorektal bukan hanya masalah kesehatan individu
tetapi juga tantangan kesehatan masyarakat yang mendesak. Fenomena global ini juga terlihat
di Indonesia, di mana menurut Global Burden of Cancer 2020, kanker kolorektal berada pada
posisi keempat tertinggi di antara jenis kanker lainnya dengan insidensi mencapai 39,2 per
100.000 penduduk dewasa (Ferlay et al., 2020). Lebih lanjut, Kementerian Kesehatan
memproyeksikan bahwa pada tahun 2025, kanker kolorektal akan menyumbang sekitar 9,6%
dari total 9,7 juta kasus kanker baru yang diperkirakan terjadi (Primatama et al., 2023).

Peningkatan angka kejadian kanker kolorektal ini erat kaitannya dengan perubahan pola
hidup masyarakat modern, seperti konsumsi makanan tinggi kalori dan rendah serat, aktivitas
fisik yang minim, serta prevalensi obesitas yang terus meningkat (Arnold et al., 2020).
Riskesdas 2018 mencatat bahwa prevalensi obesitas di Indonesia meningkat dari 14,8% pada
tahun 2013 menjadi 21,8% pada tahun 2018, dengan lonjakan tertinggi di daerah perkotaan
(Kemenkes, 2018). Kondisi ini semakin mengkhawatirkan karena obesitas, terutama obesitas
visceral, telah terbukti menjadi salah satu faktor risiko utama kanker kolorektal. Penelitian Li
Hengjing et al. (2021) melaporkan bahwa individu dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) > 30
memiliki risiko hampir dua kali lipat terkena kanker kolorektal dibandingkan mereka yang
memiliki IMT dalam rentang overweight (25-29,9).

Sebaliknya, aktivitas fisik memiliki peran protektif yang signifikan dalam menurunkan
risiko kanker kolorektal. Olahraga teratur diketahui dapat meningkatkan motilitas usus,
mengurangi inflamasi kronis, dan merangsang produksi asam lemak rantai pendek yang
bermanfaat bagi kesehatan saluran cerna (Jurdana, 2021). Dalam konteks Indonesia, Budiyono
et al. (2023) menyoroti pentingnya kesadaran masyarakat terhadap manfaat aktivitas fisik,
meskipun gaya hidup sedentari masih menjadi tantangan besar. Kondisi ini menunjukkan
bahwa terdapat peluang sekaligus hambatan dalam memanfaatkan aktivitas fisik sebagali
strategi pencegahan kanker kolorektal (Amirsasan R. et al, 2022). Sebagian besar bukti
mengenai hubungan antara obesitas, aktivitas fisik, dan kanker kolorektal berasal dari
penelitian di negara maju dengan konteks sosial, budaya, dan ekonomi yang berbeda dari
Indonesia (Lewandowska et al., 2022). Penelitian lokal di Indonesia masih terbatas pada kajian
deskriptif atau fokus pada satu faktor risiko saja. Sebagai contoh, Hermanto et al. (2024) dalam
penelitiannya di Desa Sepanjang, Kabupaten Malang, menemukan hubungan yang signifikan
antara rendahnya tingkat aktivitas fisik dan peningkatan risiko kanker kolorektal.

Kekosongan literatur ini menegaskan perlunya penelitian yang lebih terintegrasi untuk
memahami bagaimana obesitas dan aktivitas fisik saling memengaruhi risiko kanker kolorektal
di Indonesia. Kedua faktor ini tidak hanya berkontribusi secara independen tetapi juga memiliki
efek yang saling memperkuat melalui mekanisme biologis dan perilaku yang kompleks. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara simultan pengaruh obesitas dan
aktivitas fisik terhadap risiko kanker kolorektal di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan landasan ilmiah yang kuat untuk mengembangkan kebijakan promotif dan
preventif yang berbasis bukti dan relevan dengan konteks lokal sehingga dapat menekan
insidensi kanker kolorektal secara efektif di Indonesia.

Faktor gaya hidup seperti pola makan dan aktivitas fisik dipengaruhi oleh status
sosioekonomi dan tingkat pendidikan. Individu dengan tingkat pendidikan rendah cenderung
memiliki pengetahuan yang terbatas mengenai pentingnya deteksi dini dan pencegahan kanker,
serta memiliki akses terbatas terhadap fasilitas kesehatan yang memadai (Yusoff et al., 2021).
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Kondisi ini diperparah dengan kesenjangan informasi mengenai faktor risiko kanker
kolorektal, khususnya di daerah pedesaan atau wilayah dengan layanan kesehatan terbatas.
Dalam sebuah studi di Asia Tenggara, ditemukan bahwa rendahnya literasi kesehatan
masyarakat berkontribusi signifikan terhadap keterlambatan diagnosis kanker kolorektal
(Nguyen et al., 2020). Oleh karena itu, penting bagi kebijakan kesehatan publik di Indonesia
untuk memperhatikan aspek edukasi dan akses informasi yang merata sebagai bagian dari
upaya promotif dan preventif. Peningkatan kampanye kesehatan yang inklusif dan
berkelanjutan dinilai efektif dalam meningkatkan kesadaran serta mengubah perilaku
masyarakat ke arah yang lebih sehat, terutama di kalangan usia produktif yang menjadi
kelompok paling rentan terhadap risiko kanker akibat gaya hidup sedentari dan obesitas (Ismail
et al., 2023).

Kemudian, terdapat urgensi untuk memperhatikan pengaruh lingkungan fisik dan
urbanisasi terhadap pola aktivitas masyarakat, terutama dalam konteks Indonesia yang sedang
mengalami pertumbuhan kota secara pesat. Lingkungan perkotaan yang tidak ramah pejalan
kaki, minimnya ruang terbuka hijau, dan tingginya tingkat polusi udara menjadi penghambat
utama dalam mendukung gaya hidup aktif (Handayani et al., 2022). Studi longitudinal yang
dilakukan oleh Kusuma et al. (2024) menunjukkan bahwa individu yang tinggal di wilayah
dengan akses terbatas terhadap fasilitas olahraga memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami
penurunan aktivitas fisik harian. Hal ini secara tidak langsung meningkatkan risiko penyakit
kronis termasuk kanker kolorektal. Ketidakseimbangan antara pembangunan fisik dan
kebijakan kesehatan lingkungan menjadi tantangan besar dalam upaya pencegahan kanker.
Oleh karena itu, penting bagi pemerintah untuk mengintegrasikan pendekatan tata kota yang
mendukung gaya hidup sehat, seperti pembangunan jalur sepeda, taman kota, dan pusat
aktivitas fisik berbasis komunitas. Pendekatan ini tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik
tetapi juga dapat memperkuat modal sosial masyarakat dalam membangun kebiasaan hidup
sehat yang berkelanjutan (Rahmawati et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan obesitas dan aktivitas fisik dengan risiko
kanker kolorektal di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan sistematis dengan mengikuti pedoman
Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta Analysis (PRISMA). Proses
pencarian literatur dilakukan melalui beberapa database, seperti Google Scholar dan
ResearchGate dengan kata kunci: “Obesitas/Obesity” OR “Aktivitas Fisik/Physical Activity”
AND “Kanker Kolorektal di Indonesia/Colorectal Cancer in Indonesia”. Artikel yang
diperoleh diseleksi berdasarkan kriteria inklusi, seperti artikel penelitian dengan penerbitan 10
tahun terakhir (2015-2025) yang membahas topik obesitas dan aktivitas fisik sebagai faktor
risiko kanker kolorektal di Indonesia. Adapun kriteria eksklusinya meliputi artikel penelitian
dengan metode literature review, tidak free access dan tidak full text, serta menggunakan selain
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi tersebut,
terdapat 10 artikel dengan memenuhi kriteria yang kemudian dianalisis lebih lanjut dan
disajikan dalam diagram PRISMA.

C____________________________________________________________________________
JURNAL KESEHATAN TAMBUSAI 10110



Volume 6, Nomor 3, September 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

Hasil Identifikasi Studi dari Database
Google Scholar (n=104)
ResearchGate (n=549)

L 2

Identifikasi setelah dikeluarkan duplikasi
Google Scholar (n=83)
ResearchGate (n=435)

¥

Identification

Skrining berdasarkan topik yang relevan
Google Scholar (n=60)
ResearchGate (n=129)

[ 2

Skrining metode selain literature review
Google Scholar (n=53)
ResearchGate (n=97)

¥

Screening

Skrining berdasarkan judul
Google Scholar (n=33)
Research(ii'ne (n=45)

Skrining berdasarkan abstrak
Google Scholar (n=21)
ResearchGate (n=11)

Artikel sesuai kriteria kelayakan
Google Scholar (n=11)
ResearchGate (n=2)

Artikel memenubhi kriteria inklusi dan fill text
Google Scholar (n=9)
ResearchGate (n=1)

Gambar 1. Diagram PRISMA
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HASIL

Secara total, sebanyak 653 artikel diidentifikasi melalui pencarian menggunakan kata
kunci: “Obesitas/Obesity” OR “Aktivitas Fisik/Physical Activity” AND “Kanker Kolorektal di
Indonesia/Colorectal Cancer in Indonesia” pada dua database utama: Google Scholar dan
ResearchGate. Setelah dilakukan penghapusan artikel duplikat, tersisa 518 artikel yang
disaring untuk ditinjau lebih lanjut. Dari 518 artikel tersebut, dilakukan seleksi awal
berdasarkan relevansi topik, dan sebanyak 329 artikel dikeluarkan karena tidak berkaitan
langsung dengan topik obesitas, aktivitas fisik, dan kanker kolorektal. Sehingga, tersisa 189
artikel yang relevan secara umum. Selanjutnya, 39 artikel dikeluarkan karena merupakan
literature review sehingga hanya 150 artikel yang merupakan penelitian primer dan memenuhi
syarat untuk ditinjau lebih lanjut. Seleksi kemudian dilanjutkan berdasarkan judul artikel,
sehingga tersisa 78 artikel, kemudian disaring berdasarkan abstrak, yang menghasilkan 32
artikel. Dari 32 artikel tersebut, dilakukan penilaian lebih lanjut berdasarkan isi keseluruhan
artikel dan kesesuaian isi dengan kriteria inklusi, dan diperoleh 17 artikel untuk seleksi akhir.
Setelah tahap seleksi mendalam, sebanyak 7 artikel dikeluarkan karena tidak memenuhi
sehingga 10 artikel akhir dipilih dan digunakan dalam tinjauan sistematis ini.

Berdasarkan inklusi penelitian, rentang tahun yang digunakan dalam tinjauan sistematis
ini yaitu 10 tahun terakhir (2015-2025). Dengan skrining menggunakan pedoman PRISMA,
didapatkan jurnal internasional dan nasional terkait dengan rentang tahun 2019-2024. Metode
yang digunakan dalam artikel yang ditinjau yaitu pendekatan kuantitatif dengan desain
penelitian cross-sectional dan case-control. Selain itu, didapatkan faktor-faktor yang
berpengaruh pada risiko kejadian kanker kolorektal di Indonesia yaitu obesitas dan aktivitas
fisik yang kurang ataupun tidak teratur. Penelitian terbaru oleh Hermanto et al. (2024) dengan
pengambilan sampel menggunakan teknik consecutive sampling pada warga Desa Sepanjang
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Kabupaten Malang, didapatkan lebih banyak responden dengan kurangnya melakukan aktivitas
fisik sehingga memiliki pengaruh signifikan terhadap risiko kanker kolorektal.

Tabel 1. Hasil Identifikasi Jurnal

Judul dan Penulis Metode Sampel Hasil

Determinan  Kejadian Desain  penelitian  kasus 56 responden pasien Aktivitas fisik memiliki

Kanker Kolorektal kontrol retrospektif dengan kanker kolorektal dan pengaruh signifikan

(Majid, S. R., dan pendekatan kuantitatif. 28 responden dari terhadap risiko kanker

Ariyanti, F, 2020). keluarga pasien di kolorektal,  sedangkan
Rumah Sakit Kanker obesitas tidak
Dharmais pada tahun memberikan  pengaruh
20109. yang signifikan.

Karakteristik ~ Pasien Deskriptif observasional 20  pasien  kanker Aktivitas fisik yang

Kanker Kolorektal di dengan metode  cross- kolorektal di RSUP kurang akan

Rumah Sakit Umum sectional. Sanglah ~ September- menyebabkan kelebihan

Pusat (RSUP) Sanglah Desember 2016. berat badan yang juga

Berdasarkan Data merupakan salah satu

Demografi, = Temuan faktor meningkatnya

Klinis dan Gaya Hidup risiko kanker kolorektal.

(Dwijayanthi, N. K. A.,

et al., 2020).

Usia, Jenis Kelamin, Desain penelitian 181 pasien  kanker Sebagian besar pasien

dan Obesitas Berkaitan observasional kolorektal di RSUD kanker kolorektal tidak

Kejadian Kanker cross-sectional dan Bahteramas  Provinsi mengalami obesitas.

Kolorektal di Rsud pengambilan sampel secara Sulawesi Tenggara

Bahteramas  Provinsi total sampling dari rekam (2018-2021).

Sulawesi Tenggara medis.

(Aritrina, P., et al,

2023)

Gambaran Faktor Penelitian kuantitatif dengan 35  pasien  kanker Sebagian besar pasien

Risiko Kejadian Kanker ~ desain deskriptif kolorektal di RSUD Dr. kanker kolorektal tidak

Kolorektal di RSUD retrospektif. H. Abdul Moeloek mengalami obesitas.

Dr. H. Abdul Moeloek 2022.

(Primatama, N. P. V., et

al., 2023).

Association of Physical Metode observasional 319 orang dewasa di Tingkat aktivitas fisik

Activity and Dietary cross-sectional, purposive Kabupaten Gorontalo. memiliki pengaruh
Patterns with Adults sampling, dan pengukuran signifikan terhadap
Abdominal Obesity in aktivitas  fisik  dengan obesitas sentral, yang
Gorontalo Regency, Physical Activity Level dapat berkontribusi
Indonesia (Muhdar, 1. (PAL); konsumsi pangan via terhadap peningkatan
N., et al., 2021). food frequency dan 2x24-h risiko kanker kolorektal.
recall.

Prevalensi Obesitas  Pendekatan retrospektif. 100 data rekam medis Obesitas kurang
pada Pasien Kanker pasien kasus pasien berpengaruh  terhadap
Kolorektal di RSUP kanker kolorektal di kejadian kanker
Sanglah Periode 2019- RSUP Sanglah  kolorektal.

2020 (Dwi, B. A. A. D.

Denpasar periode 2019

P., etal., 2021). —2020.

Hubungan Indeks Penelitian deskriptif dan 75 pasien yang Terdapat hubungan yang
Massa Tubuh dengan analitis dengan desain cross- terdiagnosa kanker signifikan antara
Kejadian Kanker sectional. kolorektal di RSUD Dr. indeks massa tubuh

Kolorektal di RSUD Dr
Pirngadi Medan Tahun
2019-2020 (Siregar, R.
H., 2023).

Pirngadi Medan pada
tahun 2019 hingga 2020

dengan kejadian kanker
kolorektal di RSUD Dr
Pirngadi Medan

tahun 2019-2020.
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Incidence Rates of Risk  Penelitian observasional 148 responden terlibat Kurangnya melakukan
Factors for Colorectal analitik dengan pendekatan dalam  pengumpulan aktivitas fisik memiliki

Cancer's Early cross-sectional. data faktor risiko kanker  pengaruh signifikan

Symptoms  in  the kolorektal dengan terhadap risiko kanker

Community in teknik pengambilan  kolorektal.

Gondanglegi  District, sampel  menggunakan

Malang, East Java, teknik konsekutif

Indonesia  (Hermanto, sampling 2024.

et al., 2024).

Hubungan antara Pendekatan analitik dengan 137 orang penderita Terdapat hubungan yang

obesitas dan insiden desain case-control kanker kolorektal dan signifikan antara obesitas

kanker kolorektal di 137 orang tanpa kanker dan  insiden  kanker

RSUP Sanglah tahun kolorektal 2019. kolorektal. Individu

2016-2017 dengan IMT > 23 kg/m?

(Trisuladara, et al., memiliki risiko 1,588

2019). kali lebih tinggi
mengalami kanker
kolorektal.

Karakteristik ~ Pasien Penelitian deskriptif dengan 39 orang data rekam Sebagian besar pasien

Kanker Kolorektal pendekatan kuantitatif. medik pasien kanker kanker kolorektal tidak

Stadium I-1V di Rumah kolorektal yang dirawat mengalami obesitas,

Sakit Umum Daerah di RSUD Dr. H. Abdul tetapi lebih dari separuh

Dr. H. Abdul Moeloek Moeloek pada tahun pasien memiliki

(Widya, et al., 2023). 2022. kebiasaan aktivitas fisik

yang rendah.

Berdasarkan telaah terhadap jurnal-jurnal tersebut, dapat diketahui bahwa obesitas dan
aktivitas fisik dalam beberapa penelitian masih menjadi faktor risiko terjadinya kanker
kolorektal yang ada di Indonesia. Sebanyak 5 dari 10 jurnal yang diteliti, meneliti mengenai
faktor risiko aktivitas fisik dan hasilnya 100% menyebutkan bahwa aktivitas fisik berpengaruh
signifikan terhadap kejadian kanker kolorektal. Sedangkan, untuk variabel obesitas terdapat 9
dari 10 jurnal yang meneliti mengenai keterkaitan obesitas atau indek massa tubuh yang
berlebihan dengan kejadian kanker kolorektal. Namun, berbeda dengan aktivitas fisik, hanya 3
dari 9 jurnal yang membuktikan bahwa kejadian obesitas memiliki pengaruh signifikan
terhadap kejadian kanker kolorektal dan 6 jurnal lainnya tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kejadian kanker kolorektal.

PEMBAHASAN

Kanker kolorektal merupakan salah satu kanker saluran cerna yang menjadi tantangan
besar di dunia kesehatan global. Kanker kolorektal menyumbang 10% dari seluruh kasus
kanker dan 9,4% dari total kematian akibat kanker di dunia. Proyeksi tahun 2040 menunjukkan
peningkatan tajam menjadi 3,2 juta kasus baru dan 1,6 juta kematian, seiring meningkatnya
prevalensi gaya hidup Barat di negara-negara berpenghasilan menengah ke atas (Olfatifar et
al., 2025). Di Indonesia, kanker kolorektal menempati urutan keempat terbanyak dengan
34.189 kasus baru, setelah kanker payudara, serviks, dan paru-paru. Angka ini mencerminkan
peningkatan beban penyakit yang signifikan, diperparah oleh kesenjangan antarwilayah serta
keterbatasan cakupan skrining, khususnya kolonoskopi, yang belum merata di berbagai
wilayah, terutama di daerah terpencil (Saputra et al., 2022).

Pemahaman terhadap faktor risiko yang dapat dimodifikasi, seperti obesitas dan aktivitas
fisik, menjadi salah satu elemen penting dalam strategi pencegahan kanker kolorektal. Kajian
terhadap sepuluh penelitian nasional menunjukkan bahwa aktivitas fisik memiliki korelasi
yang lebih konsisten dan signifikan terhadap penurunan risiko kanker kolorektal dibandingkan
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obesitas. Sementara pengaruh obesitas terhadap risiko kanker menunjukkan hasil yang
beragam dan tidak selalu signifikan secara statistik, aktivitas fisik secara konsisten berasosiasi
dengan efek protektif terhadap kejadian kanker kolorektal. Variabilitas ini mencerminkan
kompleksitas hubungan antara faktor biologis, perilaku, serta ketidakhomogenan desain dan
metode pengukuran antar penelitian.

Lebih lanjut, temuan dari berbagai penelitian nasional memperkuat peran penting aktivitas
fisik sebagai faktor protektif. Penelitian oleh Majid dan Ariyanti (2020), Dwijayanthi et al.
(2020), dan Widya et al. (2023) menemukan bahwa mayoritas pasien kanker kolorektal tidak
melakukan aktivitas fisik secara rutin. Namun, perbedaan dalam metode pengukuran, mulai
dari recall jangka panjang hingga frekuensi mingguan, menimbulkan tantangan dalam
menyimpulkan efek secara umum. Dari sisi biologis, aktivitas fisik terbukti meningkatkan
sekresi myokine seperti irisin dan IL-6 yang dapat memodulasi mikrobiota usus, menurunkan
kadar IGF-1, serta memperkuat intestinal barrier. Efek-efek ini secara sinergis dapat menekan
proliferasi sel prekanker (Rahayu et al., 2023; Wu dan Lui, 2022). Di samping itu, aktivitas
fisik juga berperan dalam menekan efek proinflamasi dari lemak viseral, sehingga penting
dipromosikan melalui pendekatan komunitas seperti senam pagi atau jalan sehat yang
disesuaikan dengan budaya dan kondisi lokal.

Di sisi lain, pengukuran obesitas menggunakan IMT menunjukkan keterbatasan dalam
memprediksi risiko kanker kolorektal secara akurat. Beberapa penelitian melaporkan asosiasi
yang signifikan, sementara lainnya tidak menemukan hubungan serupa. Salah satu penelitian
oleh Trisuladara et al. (2019) menggunakan kriteria Asia dengan ambang IMT > 23 kg/m?,
sehingga 35% pasien diklasifikasikan obesitas dan menunjukkan peningkatan risiko kanker
kolorektal sebesar 1,588 kali. Sebaliknya, penelitian Aritrina et al. (2023) dan Dwi et al. (2021)
menerapkan batas WHO (IMT > 25 kg/m?), di mana hanya 17-20% pasien yang termasuk
kategori obesitas. Persentase yang lebih kecil ini kemungkinan tidak memberikan daya uji
statistik yang cukup untuk mendeteksi hubungan yang signifikan. Perbedaan hasil ini tidak
hanya dipengaruhi oleh kriteria klasifikasi obesitas, tetapi juga oleh variasi karakteristik
populasi dan desain penelitian. Penelitian Trisuladara et al. dilakukan secara case-control di
RSUP Sanglah yang terletak di lingkungan urban, di mana prevalensi obesitas cenderung lebih
tinggi. Sebaliknya, Aritrina et al. mengambil sampel dari RSUD Bahteramas yang mencakup
populasi campuran urban-rural, sementara Dwi et al. memfokuskan analisis pada periode yang
lebih sempit di rumah sakit yang sama. Variasi distribusi geografis ini berpotensi memengaruhi
pola konsumsi makanan, aktivitas fisik, dan gaya hidup secara keseluruhan, sehingga
berdampak pada prevalensi obesitas dan kekuatan asosiasinya terhadap kanker kolorektal.

Selain itu, pendekatan metodologis dalam mengontrol variabel pembaur juga memberikan
kontribusi terhadap perbedaan temuan. Trisuladara et al. hanya menggunakan data IMT tanpa
memasukkan aktivitas fisik sebagai kovariat dalam analisis, sedangkan Aritrina et al. dan Dwi
et al. mengintegrasikan variabel Physical Activity Level (PAL) dan Food Frequency
Questionnaire (FFQ) untuk memperhitungkan keseimbangan antara asupan dan pengeluaran
energi. Selain itu, karena obesitas sering berkorelasi erat dengan rendahnya aktivitas fisik,
penelitian yang mengontrol faktor ini cenderung menurunkan efek independen obesitas itu
sendiri, sehingga asosiasi antara IMT dan risiko kanker kolorektal menjadi tidak signifikan
secara statistik. Dengan demikian, inkonsistensi hasil antara berbagai penelitian dapat
dijelaskan oleh perbedaan dalam definisi obesitas, konteks populasi (urban vs rural), serta
strategi analisis yang digunakan untuk mengendalikan kovariat. Hal ini menyoroti pentingnya
penggunaan indikator obesitas yang lebih spesifik seperti rasio lingkar pinggang-pinggul atau
distribusi lemak tubuh viseral sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian Zhang et al. (2023)
dan Muhdar et al. (2021), serta perlunya desain penelitian yang mempertimbangkan konteks
lokal agar hasil lebih representatif. Meskipun demikian, keterbatasan metodologis dalam
penelitian yang dianalisis tetap perlu menjadi perhatian. Mayoritas penelitian menggunakan
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desain cross-sectional atau retrospektif dengan ukuran sampel terbatas, yang secara inheren
membatasi kemampuan untuk melakukan inferensi kausal.

Penggunaan IMT sebagai satu-satunya indikator obesitas, adanya bias ingatan dalam
pelaporan aktivitas fisik, serta kurangnya kontrol terhadap variabel pembaur seperti konsumsi
alkohol, kebiasaan merokok, dan riwayat keluarga, turut mengurangi validitas internal temuan
(Zhou et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan penelitian longitudinal multi-sentra yang
menggabungkan pemanfaatan teknologi mutakhir, seperti wearable devices untuk pemantauan
aktivitas fisik secara real-time, serta integrasi dengan data rekam medis elektronik yang
komprehensif. Pendekatan ini mampu meningkatkan akurasi pengukuran obesitas dan aktivitas
fisik dua faktor modifikasi yang krusial dalam kerangka pencegahan kanker kolorektal.

Studi oleh Stamatakis et al. (2022) menggunakan data wearable menunjukkan bahwa
peningkatan aktivitas fisik sedang hingga berat selama 30 menit per hari berhubungan dengan
penurunan risiko kematian akibat kanker kolorektal. Selain itu, pengukuran lemak visceral
menggunakan timbangan bioimpedansi juga terbukti berkorelasi erat dengan peningkatan
kadar sitokin proinflamasi seperti 1L-6 dan CRP, yang merupakan mediator penting dalam
proses karsinogenesis kolorektal (Gao et al., 2025). Integrasi data dari wearable dengan RME
juga telah menghasilkan model prediksi risiko yang unggul. Asghari (2021) menyatakan bahwa
penggabungan data sensor dari smartband dengan RME mampu memprediksi risiko kanker
kolorektal. Temuan serupa dikemukakan oleh Xu et al. (2023), yang menggunakan data dari
perangkat tersebut untuk memprediksi kejadian adenoma kolorektal. Lebih lanjut, pemanfaatan
digital twin berbasis data populasi tropis menunjukkan potensi pengurangan risiko kanker
kolorektal melalui simulasi intervensi gaya hidup (Motevalli dan Stanford, 2025).

Dari sisi keamanan data, implementasi protokol enkripsi end-to-end dan sistem OAuth2
terbukti dapat menjaga integritas serta privasi data dalam sistem berbasis wearable (Sutradhar
et al., 2024). Penggunaan teknologi ini juga telah diuji dalam konteks klinis. Nilanon et al.
(2020) menyatakan bahwa penggunaan perangkat wearable pada pasien kanker kolorektal turut
berkontribusi dalam pemantauan aktivitas fisik secara berkelanjutan, yang dapat
mencerminkan kondisi klinis selama kemoterapi (Nilanon et al., 2020). Selain itu, intervensi
dengan wearable dapat meningkatkan motivasi pasien dalam mempertahankan aktivitas fisik
pasca-kemoterapi (Huang et al., 2022). Lebih lanjut, Coughlin et al. (2020) menunjukkan
bahwa aktivitas fisik yang tercatat secara objektif menggunakan wearable berhubungan dengan
peningkatan kelangsungan hidup pasien kanker kolorektal. Bahkan, aktivitas fisik sebelum
diagnosis pun memiliki pengaruh signifikan terhadap outcome klinis, sebagaimana dibuktikan
oleh Lee et al. (2021). Aspek fisiologis lain yang dapat dimonitor melalui wearable adalah
variabilitas detak jantung (HRV) dan suhu tubuh. Strous et al. (2020) menyatakan bahwa HRV
rendah berhubungan dengan risiko kanker yang lebih tinggi, dan temuan ini diperkuat oleh
McGovern et al. (2023) yang menunjukkan korelasi negatif antara HRV dan kejadian kanker
pada populasi lanjut usia. Selain itu, perubahan suhu kulit yang dimonitor harian dapat
digunakan sebagai indikator dini terhadap perubahan fisiologis terkait kanker (Huan et al.,
2021).

Pemilihan bentuk dan desain perangkat wearable dapat memengaruhi kenyamanan serta
konsistensi penggunaannya dalam jangka panjang. Perangkat yang dirancang lebih ringkas,
seperti model berbentuk cincin, cenderung memberikan stabilitas data fisiologis yang lebih
baik dan mendorong tingkat kepatuhan penggunaan yang lebih tinggi (Valenti et al., 2023).
Hal ini penting untuk mendukung keberlanjutan pemantauan dalam jangka panjang. Selain itu,
waktu aktivitas fisik (diurnal timing) juga menjadi perhatian baru dalam pencegahan kanker
kolorektal. Stein et al. (2024) menemukan bahwa aktivitas fisik yang dilakukan di pagi hari
menunjukkan hubungan protektif yang lebih kuat dibandingkan waktu lainnya. Dengan
demikian, integrasi teknologi wearable dalam kajian faktor risiko kanker kolorektal tidak
hanya memungkinkan pengukuran yang lebih akurat dan kontinu, tetapi juga membuka
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peluang untuk penerapan model prediksi risiko yang personal dan adaptif. Strategi ini sangat
relevan untuk diterapkan dalam konteks populasi Indonesia, seiring dengan meningkatnya
ketersediaan teknologi, penetrasi internet, serta kebutuhan akan pendekatan pencegahan yang
lebih berbasis data dan terintegrasi. Penelitian mendatang diharapkan mampu menguji secara
langsung efektivitas model ini dalam konteks lokal serta menjadikannya bagian dari strategi
nasional dalam pengendalian kanker kolorektal berbasis gaya hidup.

KESIMPULAN

Aktivitas fisik dapat disimpulkan memiliki korelasi yang lebih signifikan terhadap
penurunan risiko kanker kolorektal dibandingkan obesitas. Sementara pengaruh obesitas
terhadap risiko kanker menunjukkan hasil yang beragam dan tidak selalu signifikan secara
statistik. Diperlukan pula penelitian lanjutan untuk melihat berbagai faktor lain seperti genetik,
pola makan, dan umur yang saling memengaruhi agar langkah pencegahan dan pengobatan
bisa lebih tepat sasaran dan sesuai dengan kondisi di Indonesia.
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